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ABSTRAK

Tesis ini mengkaji model bimbingan konseling Islam
publik yang diterapkan dalam program dakwahtainment Mamah
Dedeh. Diketahui bahwa bimbingan dan konseling Islam tatap
muka sudah tidak lagi menjadi satu-satunya jalan untuk
melakukan layanan bimbingan dan konseling Islam. Disamping
itu, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi juga menjadi
salah satu alasan untuk mengembangkan pelayanan jasa
bimbingan dan konseling Islam agar dapat beradaptasi terhadap
tuntutan kemajuan dan kebutuhan masyarakat. Dakwahtainment
Mamah Dedeh yang dikemas oleh program televisi dengan
mengadopsi model bimbingan dan konseling Islam, menjadi
alasan penulis untuk mengamati fenomena bimbingan konseling
Islam yang bersifat publik di media. Tesis ini berkontribusi
dalam melihat fenomena BKI yang bersifat publik untuk
kemudian diterapkan dalam praktik bimbingan konseling Islam
di era saat ini ataupun di masa yang akan datang. Penelitian ini
merupakan studi kualitatif dengan mengkaji data yang diperoleh
dari observasi online ceramah Mamah Dedeh.

Tesis ini  menunjukkan bahwa dalam beberapa
kesempatan, fenomena dakwahtainment Mamah Dedeh bisa
disebut sebagal model bimbingan dan konseling Islam yang
bersifat publik, namun dilain sisi masih banyak hal-hal yang
harus dibenahi dan dievaluasi, baik oleh Mamah Dedeh sendiri
ataupun program dakwahtainment yang dibawakannya. Dalam
menyampaikan- . ceramah,, .Mamah . Dedeh - mengusung ide
rahmatan lil ‘alamin yang dituangkannya melalui-nasihat Islam.
Adapun tanggapan ‘netizen terhadap model bimbingan dan
konseling Mamah _ Dedeh = beraneka _ragam. Meskipun
keseluruhan = menganggap bahwa dakwahtainment Mamah
Dedeh telah memberikan dampak positif dalam pandangan
hidup mereka, namun dilain sisi juga terdapat netizen yang
beranggapan bahwa Mamah Dedeh belum mampu untuk
memberikan ceramah lantaran sikapnya yang cenderung merasa
dirinya lebih baik dan paling dekat dengan Allah subhanahu
wata’ala dibandingkan orang lain.

Kata kunci: Model Bimbingan dan Konseling Islam, Mamah
Dedeh, Media Sosial
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan dan konseling Islam disebut sebagali
pelayanan jasa bimbingan dan konseling menggunakan sudut
pandang Islam dengan berlandaskan pada Al Quran dan
hadits." Selayaknya bimbingan dan konseling (selanjutnya
baca: BK) konvensional, kebutuhan akan bimbingan dan
konseling Islam (selanjutnya baca: BKI) juga semakin
banyak, mengingat bahwa populasi Islam di dunia telah
mencapai 1,9 miliar dan sudah mendekati populasi Kristen
sebanyak 2,4 miliar?2 Oleh karena itu, bimbingan dan
konseling Islam harus mampu beradaptasi dengan berbagai
perkembangan dan tuntutan global.

Globalisasi ditandai dengan penyempitan ruang dan
waktu membuat hubungan antar ‘manusia menjadi lebih
mendalam; * /intensif,” ~dan " lebih'' 'mudah ' diakses dari
sebelumnya. ' Begitu' pula’ dalam . BK, jika 'sebelumnya

pelaksanaan BK ‘identik dengan komunikasi- interpersonal

! Samsul Munir Amin, “Bimbingan dan Konseling Islam,” (Jakarta:
Amzah, 2013), 77.

2 Pojoksatu.id “Ini Data Populasi Agama di Dunia, Islam Maju
Pesat, sudah dekati Kristen,” lihat https://pojoksatu.id/news/berita-
nasional/2020/09/07/ini-data-populasi-agama-di-dunia-islam-maju-pesat-
sudah-dekati-kristen/. (Diakses 24 November 2020).



secara tatap muka antara konselor dan konseli,’> maka dengan
kemudahan dan perkembangan ilmu teknologi, kegiatan BK
sudah bisa dilakukan dalam jarak jauh dengan menggunakan
telepon ataupun media elektronik yang tersambung dengan
bantuan internet. BK yang memanfaatkan bantuan internet
semacam ini biasa disebut sebagai cyber counseling.*

Salah satu contoh kemajuan teknologi saat ini adalah
adanya media sosial. Media sosial memberikan kemudahan
untuk para penggunanya dalam berpartisipasi, berinteraksi,
dan berbagi informasi yang dibutuhkan satu sama lain.®
Media sosial dapat membantu perkembangan BKI, namun,
dilain sisi juga bisa menjadi tantangan bagi eksistensi BKI.
Hal ini karena jika BKI tidak mampu mengikuti
perkembangan teknologi, maka BKI akan mengalami
ketertinggalan dan menjadi sebuah jasa layanan yang tidak
lagi digunakan oleh masyarakat.

Menyikapi tuntutan kemajuan teknologi, BKI harus
menyiapkan solusi-~untuk ' mempertahankan eksistensinya
dibidang " jasa layanan sosial dan agama. Hal itu bisa
dilakukan dengan memanfaatkan" berbagai media sosial,

seperti youtube. Youtube merupakan salah satu media sosial

% Samsul Munir Amin, “Bimbingan dan Konseling Islam,” (Jakarta:
Amzah, 2010), 12.

* Achmad Juntika Nurihsan, “Strategi Layanan Bimbingan dan
Konseling,” (Bandung: PT Refika:Aditama), 76.

> Anang Sugeng Cahyono, "Pengaruh Media Sosial terhadap
Perubahan Sosial Masyarakat di Indonesia,” (Jurnal Publiciana 9, No. 1,
2016), 140-157.



yang didasarkan pada kebebasan berekspresi, kebebasan
mendapatkan informasi, kebebasan menggunakan peluang,
dan kebebasan memiliki tempat berkarya.® Youtube bisa
menjadi salah satu media yang digunakan untuk pelayanan
BKI agar sampai kepada seluruh masyarakat, baik dalam
negeri maupun luar negeri.

Beberapa program kegiatan baik formal maupun non
formal yang awalnya disiarkan melalui media audio visual
(televisi) mengambil inisiatif untuk menayangkan kembali
program tersebut di media sosial youtube. Hal ini
berdasarkan pertimbangan atas ketertarikan masyarakat yang
lebih memilih youtube sebagai media yang bisa digunakan
kapanpun dan dimanapun, karena tidak terbatas pada waktu
dan tempat selayaknya televisi.’

Salah satu program acara televisi yang juga ditampilkan
di youtube adalah program acara Tonight Show, yang
merupakan program gelar wicara malam yang memberikan
informasi-dan hiburan. Acara yang dibawakan oleh empat
orang .host yang terdiri-dari Vincent Rompies, Desta, Hesti
Purwadinata,  dan' Enzy Storia ini nyatanya ‘lebih banyak
mendapatkan views (tampilan) di youtube daripada ketika

® Jean Burgess and Joshua Green, "YouTube: Online Video and
Participatory Culture,” (John Wiley & Sons, 2018), (Diakses 7 November
2020).

" Fatty Faigah, Muhammad Nadjib, And Andi Subhan Amir,
"Youtube Sebagai Sarana Komunikasi Bagi Komunitas Makassarvidgram,"
(Kareba : Jurnal llmu Komunikasi, 2016), 259-272.



ditayangkan di televisi.® Ini artinya, youtube lebih dipilih
oleh masyarakat dari berbagai macam kalangan usia sebagai
media untuk memberikan hiburan dan informasi daripada
media televisi.

Selain itu, youtube juga lebih menarik dikarenakan
penggunaannya yang tidak terlalu memakan biaya, apalagi
saat ini banyak operator telekomunikasi seluler yang
memberikan akses internet unlimited (tak terbatas) bagi para
penggunanya, sehingga semakin memudahkan siapapun yang
membutuhkan akses internet untuk menyaksikan video di
youtube.

Begitu banyak kelebihan dan manfaat dari media online
yang juga dirasakan dalam pelaksanaan BK. Hal ini karena
tidak lagi ada keharusan bagi konselor dan klien untuk berada
ditempat yang sama, tidak harus membayar jasa layanan BK,
serta tidak terbatas dalam memperoleh bimbingan kesekian
kalinya, dibandingkan dengan BK secara langsung yang tidak
dapat diulang begitu saja, melainkan harus ada prosedur baik
waktu, tempat, ‘dan ‘biaya yang disepakati kembali oleh
konselor dan konseli.?

Bimbingan agama yang diberikan. melalui media sosial

youtube oleh tokoh-tokoh agama seperti Islam Itu Indah,

8 Zulaikha, “Media Konvensional vs Media Daring: Belajar dari
Kasus Acara Tonight Show-Net Tv," Jurnal Kajian Media, lihat
Https://Ejournal.Unitomo.Ac.ld/Index.Php/llkom/Article/View/2572.
(Diakses 24 Desember 2020).

° Namora Lumongga Lubis, “Memahami Dasar-dasar Konseling
dalam Teori dan Praktek,” (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),
87.



Damai Indonesiaku, Semesta Bertasbih, Mutiara Hati
Quraish Shihab, Mamah dan Aa Beraksi, Rumah Mamah
Dedeh, dan sebagainya telah terbukti sebagai sebuah acara
yang berhasil menyampaikan pesan Islam dan memperoleh

views (jumlah penonton) yang cukup banyak dari para

pengguna media sosial.

X £ |
Gambar 1.1. Dari kiri ke kanan adalah contoh berbagai

program dakwah di televisi oleh beberapa tokoh agama.
Keberhasilan program acara Islami dalam menarik minat
masyarakat ini_tentunya dipengaruhi oleh. berbagai macam
faktor mulai dari penciptaan latar, soundtrack (lagu pengiring
acara), jargon, dan khususnya kemampuan dari tokoh agama
dalam menyampaikan pesan audio visual, termasuk
kepribadian dari tokoh agama tersebut.

Mamah Dedeh merupakan salah satu tokoh agama
sekaligus penceramah dari kalangan perempuan yang tetap
eksis sejak 13 tahun yang lalu hingga kini. Mamah Dedeh
memiliki pembawaan dengan logat Betawi dan Sunda yang



tegas dan gayanya yang ceplas-ceplos menjadikan dirinya
sebagai sosok penceramah yang banyak disukai oleh semua
kalangan. Dalam ceramahnya, Mamah tidak hanya
menggunakan komunikasi satu arah, melainkan juga dua arah
sehingga ada interaksi aktif baik secara langsung antara
Mamah dan jamaah di studio ataupun melalui media
elektronik yang tersambung ke internet melalui media
telephone, skype, email, dan direct message instagram.

Interaksi aktif antara Mamah dan jamaah biasanya
dilakukan ketika sesi tanya jawab baik terkait tema yang
disampaikan ataupun di luar dari tema. Pertanyaan yang
diajukan ke Mamah Dedeh kebanyakan merupakan masalah
dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam kehidupan
rumah tangga. Model ini bisa dikatakan menyerupai model
bimbingan dan atau konseling publik di media khususnya TV
dan media sosial youtube.

Mamah Dedeh telah menjalani beberapa program
televisi seperti, ‘Mamah 'dan ‘Aa yang berganti menjadi
Mamah dan Aa Beraksi, Ceramah (ceria bersama Mamabh),
Hati ke Hati bersama Mamah Dedeh, Curhat Akbar, Mamah
On The Street, Dewan Juri Aksi Indosiar, dan sekarang
mengisi program Rumah Mamah Dedeh.”® Program Mamah

dan Aa yang kemudian berganti menjadi Mamah dan Aa

0 pT Viva Media Baru-Viva, “Profil Dedeh Rosidah - Viva,” last
modified 40:20 700, lihat https://www.viva.co.id/siapa/read/120-mamah-
dedeh. (Diakses 13 September 2020).



Beraksi merupakan program terlama yang pernah dibawakan
olen Mamah Dedeh.

Program Mamah dan Aa Beraksi menjadi langkah awal
Mamah Dedeh dalam membangun citra diri dan
popularitasnya sebagai seorang penceramah dengan
mengadopsi gaya BKI. Hal ini menjadi alasan penulis untuk
menjadikan program acara Mamah dan Aa Beraksi sebagai
objek pengamatan dalam melakukan penelitian tentang
Model BKI Mamah Dedeh. Sebagai tambahan refrensi,
penulis juga menggunakan program terbaru Mamah Dedeh
yaitu Rumah Mamah Dedeh di stasiun tvOne yang

ditayangkan kembali melalui media sosial youtube.

Gambar 1.2. Program Mamah dan Aa Beraksi Indosiar dan
program‘Rumah;Mamah Dedeh-tvOne

Kemudian;~ untuk "mengetahui ‘respon’ dan—hal-hal yang
menjadi daya tarik netizen terhadap program religi Mamah
Dedeh, penulis tidak hanya memperoleh dari kolom komentar
yang tersedia di channel youtube Indosiar dan religiOne,
melainkan channel lain seperti Vice Indonesia, C&R digital,
dan Cumi-cumi yang menayangkan dokumenter program

dakwahtainment Mamah Dedeh.



Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik
untuk mengkaji BKI publik melalui media yang diterapkan
dalam program dakwahtainment'’ Mamah Dedeh melalui
penelitian dengan judul “Islam dan Terapi Publik di
Indonesia: Mamah Dedeh dalam Program Mamah dan Aa
Beraksi di Indosiar dan Rumah Mamah Dedeh di TvOne.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka

rumusan masalah yang akan dibahas adalah:

1. Bagaimanakah model BKI Mamah Dedeh di acara
Mamah dan Aa beraksi di stasiun televisi Indosiar
dan di acara Rumah Mamah Dedeh di stasiun
TvOne?

2. Bagaimana tanggapan netizen terhadap model BKI
Mamah Dedeh?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
Tesis ini. bertujuan untuk mendiskusikan model BKI
dalam dakwahtainment -Mamah Dedeh dan untuk melihat
pandangan serta penilaian netizen terhadap dakwahtainment
yang penulis sebut sebagai model BKI Mamah Dedeh di

media sosial khususnya youtube.

1 Istilah ini penulis peroleh dari tulisan Dicky Sofjan yang berjudul
Gender Contruction in Dakwahtainment: A Case Study of Hati ke Hati
bersama Mamah Dedeh.



Penelitian lain sudah membahas terkait pemanfaatan
berbagai media untuk mendukung eksistensi BK dan BKI,
namun belum ada yang membahas pemanfaatan media sosial
youtube sebagai media untuk menyampaikan BKI yang
bersifat publik. Tesis ini berkontribusi dalam melihat
fenomena BKI yang bersifat publik untuk kemudian
diterapkan dalam praktik BKI di era saat ini ataupun di masa

yang akan datang.

. Kajian Pustaka

Pengembangan program layanan BKI telah dilakukan
dengan memanfaatkan berbagai media seperti website, email,
dan whatsapp. Media menjadi alat yang berperan dalam
memperluas eksistensi BKI. Dari studi yang ada, saya
menemukan tiga kecenderungan penelitian. Pertama, studi
yang melihat media sebagai sarana untuk meningkatkan
pemahaman individu tentang materi yang disampaikan dalam
layanan infermasi BK.

Dalam ' penelitiannya, /Mamang / Efendi’ berusaha
mendeskripsikan kelayakan media blog “BK Sahabat Kita”
dalam layanan informasi BK dan meningkatkan minat siswa
dalam memanfaatkan layanan BK di sekolah. Hasil penelitian

ini menunjukkan media blog “BK Sahabat Kita” layak untuk



digunakan pada siswa SMA kelas X dalam layanan informasi
BK.*

Penelitian selanjutnya oleh Ahmad Setiadi, yang
menjelaskan tentang manfaat media sosial terhadap berbagai
macam bentuk komunikasi, mulai dari pemasaran,
komunikasi  politik, dan komunikasi dalam sistem
pembelajaran. Tulisan ini melihat apakah media sosial hanya
membawa dampak perubahan dari sarana komunikasi
konvensional menjadi modern dan serba digital, atau juga
menyebabkan komunikasi menjadi lebih efektif. Dan hasil
akhir dari tulisan ini mengatakan bahwa media sosial
membawa dampak bukan hanya pada perubahan sarana
komunikasi konvensional menjadi modern dan serba digital
melainkan juga membuat komunikasi menjadi lebih efektif.**

Tulisan di atas penulis gunakan sebagai salah satu
landasan penulis menggunakan media sosial youtube sebagai
subjek penelitian, karena “sebagaimana dikatakan bahwa
media sosial" ‘memiliki “manfaat - dalam - berbagai sarana
komunikasi, tentunya juga bermanfaat terhadap penyampaian

pesan dalam bentuk BKI publikbaik secara langsung ataupun

2 Mamang Efendi, “Pengembangan Media Blog Dalam Layanan
Informasi Bimbingan dan Konseling,” Jurnal BK Unesa 1, No. 1 (February 4,
2013), lihat  Https://Jurnalmahasiswa.Unesa.Ac.ld/Index.Php/Jurnal-Bk-
Unesa/Article/View/1951. (Diakses 25 Desember 2020).

B3 Ahmad Setiadi, “Pemanfaatan Media Sosial untuk Efektifitas
Komunikasi,” (Banten: AMIK BSI Karawang). lihat
ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/cakrawala/article. (Diakses 26 November
2020).
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tidak langsung, yang akan coba penulis kaji pada penelitian
penulis dan itu belum dibahas dalam tulisan Ahmad Setiadi.

Kedua, studi yang melihat korelasi antara dakwah dan
BKI, pola pemikiran dakwah Mamah Dedeh dalam program
yang memadukan antara dakwah dan hiburan di stasiun
televisi yang disebut dengan istilah dakwahtainment.
Penelitian Marzuqi Agung Prasetya tentang korelasi antara
BKI dan dakwah, menyatakan bahwa BKI merupakan bagian
dari ilmu sosial yang kemudian menjadi disiplin ilmu
mandiri. Alasan dijadikannya disiplin ilmu mandiri karena
untuk memahami individu tidaklah mudah terlebih lagi dalam
hal memberikan bantuan terhadap suatu masalah yang tengah
dihadapi.

Ada beberapa pendekatan yang direkomendasikan
dalam praktek BK'  seperti pendekatan psikoanalisa,
eksistensial =~ humanistik, psikodinamika, eklektik, dan
behavioristik. Pendekatan tersebut dipilih berdasarkan situasi
dan kondisi baik dari pihak Kklien maupun_konselor serta
situasi-dan kondisi saatkegiatan BKI berlangsung. Adapun
hasil dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang erat
antara BKI dan dakwah. Dalam pelaksanaan BKI, bisa
melibatkan para tokoh agama yang merupakan pelaku
dakwah untuk memberikan bimbingan maupun konseling
Islam kepada individu yang tengah menghadapi masalah.**

4 Marzuki Agung Prasetya, “Korelasi Antara Bimbingan Konseling
Islam Dan Dakwah,” Addin 8, No. 2, 2015, lihat http://journal.
stainkudus.ac.id/index.php/addin/article/view/604. (Diakses 3 Maret 2020).
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Penelitian selanjutnya oleh Dicky Sofjan tentang
konstruksi gender di Indonesia, dakwahtainment: studi kasus
Hati Ke Hati bersama Mamah Dedeh. Penelitian ini
mengkaji fenomena dakwahtainment, sebuah konsep dakwah
yang dikemas dalam acara televisi. Kemudian untuk fokus
dari penelitian ini sendiri yaitu pengamatan dan analisis
terhadap program live harian yang sangat populer pada
masanya yang berjudul Hati ke Hati Bersama Mamah Dedeh.

Penceramah wanita yang tidak lain adalah sosok
Mamah Dedeh berkewajiban untuk memberikan ceramah dan
nasehat Islami termasuk juga vonis agama pada berbagai
aspek kehidupan yang dihadapi wanita Indonesia. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa program Hati ke Hati
Bersama Mamah Dedeh dibangun berdasarkan pemahaman
gender yang tidak konsisten dan bertentangan, yang
cenderung secara hersamaan memberdayakan  dan
melemahkan pemirsa perempuan Muslim.™

Penelitian oleh Dicky 'Sofjan tersebut juga memberikan
gambaran terkait penyampaian ceramah oleh.Mamah Dedeh
yang cenderung memberikan daya tawar terhadap perempuan
dalam menentukan pilihan. Namun jika diamati dengan sudut
pandang konseling maka Mamah Dedeh disini tidak hanya
menyampaikan ketentuan Islam melainkan juga nasihat. Hal

ini penting karena tentunya dalam pengambilan keputusan,

> Dicky Sofjan, “Gender Construction in Dakwahtainment: A Case
Study of Hati Ke Hati Bersama Mamah Dedeh,” Al-Jami’ah: Journal of
Islamic Studies 50, no. 1 (June 26, 2012), 57-74.
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seseorang memerlukan pertimbangan-pertimbangan tertentu
agar dapat mengambil keputusan yang tepat.

Dari kedua penelitian diatas dapat dilihat bahwa BKI
tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan dakwah.
Penyampaian materi keagamaan sebagai petunjuk manusia
dalam menjalani kehidupan menjadi menarik ketika bisa
dipadukan dengan hiburan sehingga keduanya dapat diterima
dan dinikmati secara bersamaan. Hiburan yang ditampilkan
disini adalah hiburan yang masih termasuk dalam kategori
wajar dan sesuai dengan esensi dakwah. BKI sendiri
merupakan bagian dari dakwah selayaknya dengan rugiyah
dan jenis jasa layanan kemanusiaan lainnya yang sama-sama
bertujuan untuk memberikan perubahan positif dan
mengembalikan manusia kepada fitrahnya.

Penelitian selanjutnya oleh Saiful Akhyar Lubis yang
menulis dengan judul “Islamic Counseling: The Services of
Mental Health and Education for People.” Penelitian ini
menjelaskan tentang layanan bimbingan Islam yang diberikan
oleh pesantren bukan hanya merepresentasikan pendidikan
dan pekerjaan melainkan lebih kepada upaya untuk menjaga
dan memelihara kesehatan mental masyarakat.

Ketiga, studi yang mengamati fenomena fatwa online

dan konseling virtual di era digital dan strategi dalam

16 saiful Akhyar Lubis, “Islamic Counseling: The Services of Mental
Health and Education for People: Religious Education Vol 106, No 5,” lihat
https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/00344087.2011.613347.
(Diakses 26 Desember 2020).
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menyikapi tantangan agama dan budaya dalam konseling
wanita muslim. Kedua penelitian ini setidaknya memberikan
sedikit gambaran bahwa dalam pelaksanaan layanan
konseling online terdapat sebuah keharusan bagi individu
untuk memiliki kemampuan dan pengetahuan dalam akses
dan penggunaan internet. Kemudian, terkait tantangan agama
dan budaya dalam konseling wanita muslim sebagai populasi
yang mendominasi jumlah penduduk Indonesia.

Dua penelitian tersebut menunjukkan bahwa program
Mamah Dedeh setidaknya sudah memiliki inisiatif yang tepat
dengan menghadirkan jamaah perempuan di studio program
dakwahnya sebagai sasaran dakwah dan objek konseling. Hal
ini juga didukung oleh penyampaikan ceramah Mamah
Dedeh yang ringan, dan mempertimbangkan bahasa yang
tepat untuk digunakan dalam berinteraksi dengan jamaah.
Adapun penjelasan dari kedua penelitian tersebut adalah
sebagai berikut:

Penelitian “Mohamed ' ‘Chawki ‘tentang Islam di era
digital.' Menurut penelitian ini fatwa online dan konseling
virtual adalah = masalah ‘utama ‘bagi. komunitas global.
Pengenalan, pertumbuhan, dan pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) telah menciptakan ruang
publik baru di mana berbagai konsep koeksistensi antara

Islam dan Negara dibahas. Forum keagamaan online tidak

Y Chawki Mohamed, “Islam in the Digital Age: Counseling and
Fatwas at the Click of a Mouse,” Journal of International Commercial Law
and Technology 5 (September 28, 2010). (Diakses 28 Desember 2020).
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hanya untuk memberikan nasihat Islami, tetapi juga
memungkinkan pengguna internet untuk bertemu dan
berinteraksi dengan orang lain.

Penelitian ini mendekati beberapa masalah seperti;
apakah nasihat Islam online mengikat atau tidak, implikasi
nasihat Islam online pada pengguna internet yang
mengajukan pertanyaan, apakah dimensi moral sama dengan
menerima fatwa dari seorang sarjana dalam konteks non
elektronik, serta memeriksa bagaimana situs-situs Islam
mengubah proses pengambilan keputusan dan konstruksi
pengetahuan Islam di kalangan umat Islam.

Artikel ini berusaha untuk menunjukkan bahwa
pengambilan keputusan dan aktivisme adalah dua zona utama
di dunia maya, meskipun mungkin ada kebingungan antara e-
jihad dan fatwa. Kebingungan yang dimaksud disini lebih
mengarah pada kesenjangan digital oleh kaum elit dan
marginal. Fakta bahwa beberapa pendapat agama lebih aman
untuk diartikulasikan 'di- dunia maya daripada di ruang fisik
mendorong orang untuk mendalami fatwa online dalam
bentuk tertulis dan audio wvisual, atau bahkan untuk
berpartisipasi dalam bentuk jihad elektronik. Hal ini tentunya
mengharuskan siapapun untuk bisa menguasai kemampuan
dalam mengakses dan memanfaatkan internet.

Penelitian Carema Cook-Masaud dan Marsha I.
Wiggins tentang Konseling Wanita Muslim: Menjelajahi
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Tantangan Budaya dan Agama.’® Penelitian ini terkait
tentang kehadiran populasi Muslim yang terus meningkat di
Amerika Serikat menuntut agar para konselor menjadi
terbiasa dengan populasi ini dan persenjataan keyakinan serta
praktik keagamaannya.

Penelitian ini mempertimbangkan strategi untuk
konseling klien Muslim wanita. Pertama, mereka meninjau
kepercayaan umum dan praktik Muslim di Amerika Serikat.
Melalui penggunaan studi kasus, mereka menggambarkan
metode kolaboratif konseling wanita Muslim yang didasarkan
pada hubungan klien-konselor yang saling percaya. Teknik
kolaboratif dapat berguna dalam bekerja dengan klien muslim
wanita, membangun hubungan, menjadi kompeten secara
budaya, memberikan pendidikan, menilai peran gender,
menekankan ketahanan dan kekuatan keluarga, meninjau
kepercayaan agama dan teks suci. Hal ini dapat menjadi cara
yang efektif untuk membantu klien Muslim di Amerika
Serikat untuk ‘beradaptasi ' dengan ' budaya ‘dominan serta
menghormati praktik budaya dan kepercayaan agama mereka.

Pengkajian ¢ Mamah Dedeh’ yang dikelaborasikan
dengan bimbingan dan konseling Islam di media nampaknya
belum pernah dilirik dan dikaji oleh peneliti sebelumnya.

Mengingat BKI yang memiliki korelasi dengan dakwah,

8 Carema Cook-Masaud and Marsha I. Wiggins, “Counseling
Muslim Women: Navigating Cultural and Religious Challenges,” Counseling
and Values 55, no. 2 (April 2011): 247-256.
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maka tepat jika dakwahtainment Mamah Dedeh menjadi
objek dalam mengamati fenomena BKI di media.

Esensi dakwah dan BKI yang sama-sama fokus dalam
membantu menyelesaikan permasalahan hidup yang dialami
olen seorang individu oleh Shertzer dan Stone dalam
Mappiare yang dikutip oleh Namora Lumongga Lubis
dikatakan mampu memenuhi kebutuhan individu akan
jawaban terkait pertanyaan atas solusi dari masalah yang
dihadapi.™

Beberapa kajian pustaka di atas, penulis pilih
berdasarkan kesamaan baik kajian dan objek penelitian. Akan
tetapi, dari penelitian tersebut belum ada yang menjelaskan
secara detail tentang model BKI yang dilakukan Mamah
Dedeh. Oleh karena itu, untuk mengetahui hal tersebut, perlu

dilakukan penelitian lebih lanjut.

E. Kerangka Teoritis
Diskusi+mengenai , Islam, .. dan terapi- publik dapat
dilihat dan dipahami sebagai sebuah solusi yang ditawarkan
untuk menangani-berbagai masalah kehidupan masyarakat
khususnya kaum muda. Kekhawatiran terhadap dampak
negatif dari modernisasi dan globalisasi juga masa depan
yang tidak pasti, telah mendorong kaum muda untuk

mencari solusi melalui berbagai sumber salah satunya

9 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling
dalam Teori dan Praktik (Kencana, 2014). 3.
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media.?®® Dilain sisi, Ustad dan Ustadzah sebagai pelaku
dakwah juga semakin eksis dalam menyampaikan ceramah
dengan model dan konsep ide yang akhirnya memunculkan
kecenderungan bagi para jamaahnya untuk menganut agama
dengan prinsip liberal, plural, moderat, dan radikal.

Islam dan terapi publik juga dapat dilihat sebagai
fenomena komodifikasi agama di televisi komersial
Indonesia. Salah satu contoh acara yang mengusung konsep
tersebut adalah program dakwahtainment Mamah Dedeh.
Dakwahtainment merupakan salah satu bentuk industri
media penyiaran sebagai program keagamaan untuk
melayani kebutuhan spiritualitas masyarakat.

Alfian memandang dakwahtainment dimungkinkan
sebagai perwujudan metode dan media kreatif untuk
dakwah itu sendiri atau sebagai post-fordist industri media
(televisi) dengan memperhatikan kebutuhan dan minat pasar
berdasarkan momen tertentu. Namun, secara kritis Alfian
melihat adanya eksploitasi' dan representasi ayat-ayat Tuhan
yang dimanfaatkan sebagai komoditas dalam industri media

sehingga di satu sisi’ konsumen mendapatkan informasi

20 Munirul Ikhwan, “Produksi Wacana Islam (Is) Di Indonesia:

Revitalisasi Islam Publik dan Politik Muslim ,” dalam Literatur Keislaman
Generasi Milenial: Transmisi, Apropriasi dan Kontestasi , ed. Noorhaidi
Hasan (Yogyakarta:Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Press, 2018);
Yuswohadi et al., Gen M #Generation Muslim “Islam itu Keren”,” 2017 th
ed. (Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2017).
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agama dan kepuasan spiritual, sedangkan di sisi lain
keuntungan yang diperoleh media semakin meningkat.*
Otoritas tokoh agama menjadi modal utama untuk
menyampaikan Islam dan terapi publik di media. Otoritas
diartikan sebagai hak oleh seseorang tokoh agama untuk
menetapkan ketaatan atas nama nilai-nilai umum dan aturan
dalam berperilaku.?? Otoritas ini dapat diperoleh melalui
lembaga formal seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI),
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Namun untuk
tokoh agama yang populer di dunia pertelevisian atau biasa
disebut sebagai ustad seleb® adalah mereka yang memiliki
pengalaman yang lebih dekat dengan masyarakat,
pengalaman sebagai orang biasa yang juga pernah
mengalami masa-masa dimana seseorang berperilaku dan
bertindak semaunya, tanpa aturan dari agama Islam,
kemudian bertransformasi ke kehidupan yang lebih baik

sesuai dengan arahan agama. Hal intlah yang menjadikan

2l Muhammad Ivan Alfian, “Dakwahtainment: Antara

Komersialisasi Media di Balik Ayat Tuhan,” At-Tabsyir: Jurnal Komunikasi
Penyiaran Islam  Vol. 10, No. 1, (Februari 2015), lihat
|https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/komunikasi/article/view/465|
(Diakses pada 2 Januari 2021).

°2 Sjti Mariatul Kiptiyah et. al, “Islam: Antara Teks , Kuasa, dan
Identitas,” (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2019), 16.

2 Ustad seleb adalah istilah dalam buku Ulama dan Negara-Bangsa
yang ditujukan kepada tokoh agama yang populer di media massa khususnya
televisi.
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ceramah mereka dapat lebih mudah diterima oleh
masyarakat.?*

Najib Kailani dan Sunarwoto secara rinci menjelaskan
di subbab televangelisme Islam dalam lanskap otoritas
keagamaan baru, dalam “Ulama dan Negara-Bangsa,”
dikatakan bahwa munculnya media baru telah berkontribusi
terhadap fragmentasi otoritas keagamaan. Banyak ustad dan
ustadzah seleb yang muncul dari latar belakang pendidikan
sekuler dengan bermodalkan literatur keislaman, fesyen
Islam, perumahan Islam, produk halal, perbankan Islam,
dan lain sebagainya. Televangelisme Islam? selain ditandai
dengan mengonsumsi hal-hal yang berbau Islami, juga
dengan  membagikan  pengalaman  pribadi  yang
dikorelasikan dengan pandangan Islam melalui aktivitas
storytelling serta mengemas pesan-pesan keagamaan
dengan gaya modern dan menghibur yang diwujud dalam
bentuk dakwahtainment.?®

Media baru ' memberikan kemudahan kepada siapapun

untuk mengakses berbagai ilmu pengetahuan termasuk ilmu

2 yasmin Moll, “Storytelling, Sincerity, and Islamic Televangelism
in Egypt,”dalam Kirana Nur Lyansari, “Kultur Selebriti, Komodifikasi dan
Kesalehan Narasi Hijrah Peggy Melati Sukma,” (Yogyakarta, Undergraduate
Thesis UIN Sunan Kalijaga, 2020).

% Televangelisme Islam adalah istilah yang digunakan dalam buku
Ulama dan Negara-Bangsa yang meminjam istilah Bryan Turner —piezation-
(2010) yaitu mendorong kesalehan personal melalui wacana “hijrah” melalui
sakralisasi kehidupan sehari-hari dengan mengonsumsi hal-hal yang berbau
Islam.

% Noorhaidi Hasan et. al, “Ulama dan Negara-Bangsa: Membaca
Masa Depan Islam Politik di Indonesia,” (Yogyakarta: Pusat Pengkajian
Islam, Demokrasi, dan Perdamaian (PusPIDep), 2019), 179-195.
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agama. Dengan bermodalkan  kemampuan dalam
menggunakan dan mengelola media, seseorang dapat
membangun otoritas baru?’ dengan menjadikan dirinya
sebagai orang yang dapat direkomendasikan sebagai tokoh
agama. Kenyataan dimana biasanya otoritas agama hanya
dipegang oleh da’i dengan pendidikan agama yang ketat
seperti ulama tradisional, kini berkat media baru sudah tidak
lagi demikian. Namun, hal ini juga tidak diartikan bahwa
media baru telah menggeser posisi ulama tradisional, tapi
justru menawarkan ulama tradisional untuk ikut mewarnai
lanskap otoritas keagamaan di Indonesia kontemporer.?®
Perkembangan historis dalam  struktur sistem
pertelevisian menjadi dasar kebangkitan tema-tema Islam
dan menyajikan bukti tentang bagaimana industri televisi
telah menjadi titik temu antara kepentingan elit media dan
tuntutan pasar.”® Komodifikasi agama di media baru telah
melahirkan sebuah fenomena yang disebut Islam pasar.
Fenomena Islam pasar direfleksikan sebagai peluang untuk
memperoleh kKeuntungan ' sebesar-besarnya. oleh berbagai

pihak komersial.' Halal dan haram menjadi hal utama yang

2" Otoritas baru adalah istilah yang diambil dalam buku Ulama dan

Negara-Bangsa yang diartikan sebagai munculnya klaim kekuasaan oleh
tokoh agama yang tidak menempuh pendidikan agama Islam secara linear.
Klaim kekuasaan ini diperoleh dari kemampuan agamawan dalam menguasai
media baru dan memanfaatkannya untuk menciptakan fragmentasi otoritas
keagamaan.

*® Ibid, 182.
 Inaya Rakhmani, “Mainstreaming Islam in Indonesia: Television,

Identity, & the Midle Class,” (Depok: Springer Nature, 2016), 35.
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dipertimbangkan dalam mengonsumsi kebutuhan sehari-
hari, karena dengan mengonsumsi berbagai produk Islam,
seseorang akan merasa dan mengklaim dirinya sebagai
seseorang yang Islami.®

Fenomena ustad dan ustadzah masuk dalam ranah
dunia entertainment di Indonesia tidaklah menjadi sesuatu
hal yang tabu, bahkan sudah menjadi trend. Termasuk
keikutsertaan ustaz ustazah sebagai endorser untuk produk-
produk komersial telah dijadikan sebagai komoditas dan
representasi icon dunia konsumsi. Selain dilihat dari
keikutsertaan dalam endorser produk, fenomena ustad seleb
juga dapat dilihat dalam program religi. Amirudin
memandang fenomena ini sebagai dikotomi sakral-profan
yang dikemukakan  pertama kali olen Durkheim.
Menurutnya, yang sakral mengacu pada representasi
kolektif yang mentransedensi kehidupan sehari-hari
masyarakat. Sebaliknya, yang profan adalah segala perkara
rutin keseharian masyarakat.*’

Studi sebelumnya menjelaskan hahwa hadirnya media

baru telah membawa dua kemungkinan bagi fragmentasi

%0 Aliakbar Jafari, “Muslim Societies in the Age of Mass
Consumption : Politics, Culture and Identity between the Local and the
Global [Edited by Johanna Pink],” Review, Journal of Marketing
Management, last modified 2014, lihat
https://doi.org/10.1080/0267257X.2014.947730. (Diakses 3 Januari 2021).

! Niki Hapsari Fatimah, Wiwid Noor Rakhmad, and Triyono
Lukmantoro, “Representasi Figur Ustaz/Ustazah Pada Iklan Televisi,”
Interaksi  Online 2, no. 1 (January 31, 2014), lihat
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/interaksi-online/article/view/4319.
(Diakses 3 Januari 2021.
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keagamaan. Kemungkinan pertama yaitu tergesernya
otoritas agama pada ulama tradisional atau justru
sebaliknya, media baru menjadi kesempatan bagi ulama
tradisional untuk dapat beradaptasi dan ikut dalam
mewarnai lanskap otoritas kegamaan di Indonesia. Namun,
untuk dapat melakukan hal tersebut, ulama tradisional
haruslah mampu menciptakan ciri khas dan kepribadian
yang dekat dengan masyarakat sehingga kehadirannya dapat
diterima dan dijadikan role model dalam kehidupan sehari-
hari.

Mamah Dedeh adalah salah satu dari ulama
tradisional yang peka terhadap tuntutan modernisasi dan
globalisasi. Hal ini didasarkan fakta pada program
dakwahtainment yang dibawakannya di beberapa stasiun
televisi. Mamah Dedeh yang mengawali karirnya di radio,
televisi, dan kini merambat ke media sosial menjadikan
dirinya sebagai salah satu tokoh yang banyak dikaji oleh
beberapasarjana.

Studi sebelumnya banyak membahas Mamah Dedeh
dari sisi dakwah yang disampaikannya. Pembahasan
tersebut mulai dari retorika Mamah Dedeh pada medium

televisi,® tindak tutur advisoris Mamah Dedeh,*® analisis

%2 Ahmad Zaini, “Retorika Dakwah Mamah Dedeh dalam Acara
‘Mamah & Aa Beraksi’ Di Indosiar,” llmu Dakwah: Academic Journal for
Homiletic Studies 11, no. 2 (2017), 219-234.

% Rizki Ayu Maulana, “Tindak Tutur Advisoris Mamah Dedeh
Dalam Peristiwa Tutur Ceramah ‘Mamah Dan Aa Beraksi’ di Indosiar”
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framing ceramah Mamah Dedeh tentang poligami,® dan
lain-lain. Secara garis besar, studi-studi tersebut mengamati
mulai dari personality, komunikasi verbal dan non verbal
Mamah Dedeh, pola pemikiran dakwah Mamah Dedeh,
pengemasan dakwahtainment Mamah Dedeh oleh stasiun
televisi komersial, komodifikasi agama dalam iklan yang
dibintangi Mamah Dedeh, hingga penyimpangan dan
kontraversi dalam dakwah Mamah Dedeh.

Dakwah Mamah Dedeh identik dengan pemberian
dukungan positif atau motivasi Islam oleh Mamah Dedeh
kepada jamaah. Motivasi Islam disini merupakan salah satu
hal penting dalam praktik BKI. Motivasi Islam yang
dimaksud sebagaimana yang disampaikan oleh Tadjudin
dalam bukunya yang berjudul Motivasi Islami bahwa
hendaknya manusia sebagai khalifah dimuka bumi dapat
beriman dan bertagwa serta melakukan hal-hal yang
diridhoi  Allah seperti menunaikan rukun Islam,
memperoleh: kekayaan yang ‘halal ‘dan ‘-meminjamkannya

dijalan 'yang baik kepada Allah Yang Maha Kaya agar

(November 13, 2018), lihat http://repository.unej.ac.id/handle/123456789/
87929. (Diakses 3 Januari 2021).

% Eko Agoes Setiawan, “Pesan Dakwah di Media Televisi :

Analisis Framing Ceramah Mamah Dedeh tentang Poligami pada acara
Mamah Aa Beraksi” (masters, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), lihat
http://digilib.uinsby.ac.id/14363/. (Diakses 3 Januari 2021).
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mendapatkan martabat dan kemuliaan dari Allah Subhanahu

35
wata’ala.

F. Metode Penelitian

Waktu yang diperlukan untuk menyusun tesis ini
kurang lebih selama 5 bulan terhitung sejak bulan Juli hingga
Desember 2020. Penulis mengumpulkan data secara daring.
Pengumpulan data secara online penulis lakukan melalui
observasi terhadap akun youtube Indosiar, religione, Vice
Indonesia, C&R digital, dan Cumi-cumi. Penulis
mendokumentasikan (screenshoot) video dakwahtainment
Mamah Dedeh yang didalamnya terdapat interaksi aktif
antara Mamah dan jamaah yang mengandung unsur BKI serta
komentar netizen terhadap video tersebut.

Video yang penulis pilih berdasarkan kesesuaian
dengan praktik BKI serta mewakili dari keseluruhan tema
yang dibawakan oleh Mamah Dedeh untuk menjawab
rumusan imasalah -pertama; pada. tesis rini: video tersebut
meliputi Video ceramah Mamah Dedeh yang diupload oleh
channel religiOne; - ditayangkan dari-tvOne .berdurasi 47
menit 10 detik dengan tema “Berzina”*®, Video ceramah
Mamah Dedeh yang diupload oleh channel Indosiar,

ditayangkan dari stasiun televisi Indosiar berdurasi 12 menit

% Tadjudin, “Motivasi Islam,” (Banten: Kutibin dan Pustaka Aufa
Media Tangerang Selatan Banten, 2013), 16.

% Youtube religiOne, lihat https://www.youtube.com/watch?v=
IHoBK_6ahgM. (Diakses 6 November 2020).
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237 video

57 detik dengan tema “Cerai, Pilihan atau Jawaban,
ceramah Mamah Dedeh yang diupload oleh akun youtube
atas nama Yulianna Nuraini, berdurasi 1 menit 15 detik
dengan judul “Rumah Mamah Dedeh Song,”* video yang
diupload oleh channel religiOne yang ditayangkan dari tvOne
ini berdurasi 40 menit 35 detik dan fokus pada sesi tanya
jawab di menit ke 14 lewat 20 detik dengan tema “hubungan

»% video yang diupload oleh channel

mertua dan menantu,
religiOne, berdurasi 42 menit 54 detik dengan judul “Para
Istri Wajib Nonton!! Hak Seorang Suami Yang Perlu Kamu
Tahu | Rumah Mamah Dedeh tvOne.”*

Untuk menjawab rumusan masalah kedua, penulis
menggunakan tanggapan netizen dalam kolom komentar pada
video yang diunggah oleh channel youtube religiOne yang
berjudul: ‘Hati-Hati! Orang Yang Suka Adu Domba
Tempatnya Neraka Jahanam Rumah Mamah Dedeh TvOne,”
kemudian video yang diunggah oleh channel Vice Indonesia
yang berjudul: “‘Bertemu ' Mamah' Dedeh,  Sang Mamah

2541

Dakwah ‘Indonesia,”"" wvideo. yang. diunggah ‘oleh channel

youtube C&R Digital dengan judul: ‘Permintaan Maaf

8" Youtube Indosiar, lihat [https://www.youtube.com/watch?v=

(Diakses 6 November 2020).
*® Youtube Yulianna Nuraini, lihat https://www.youtube.com/
watch?v=cLDK9b2LT_k. (Diakses 6 November 2020).
° Youtube religiOne, lihat https://www.youtube.com/watch?v=
ST6NdQJ1hW4. (Diakses 6 November 2020).
% Youtube religiOne, lihat https://www.youtube.com/watch?v=
km2mhR0g33U. (Diakses 6 November 2020).
Youtube Vice Indonesia, lihat https://www.youtube.com/
watch?v=d3yoDVpOhzc. (Diakses 28 Desember 2020).
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https://www.youtube.com/watch?v=%20P2U2U2gVVTk
https://www.youtube.com/watch?v=%20P2U2U2gVVTk

Mamah Dedeh Atas Kasus Autis,”** dan terakhir video yang
diunggah oleh channel Cumi-cumi dengan judul: “Mamah
Dedeh Minta Maaf — Cumicam 04 Agustus 2015.”*

Beberapa kali penulis juga memperoleh data melalui
akun instagram atas nama @rumahmamahdedeh_tvone yang
memberikan informasi dan kesempatan untuk bertanya
melalui kolom komentar seputar tema yang akan dibawakan
Mamah Dedeh pada tayangan ceramah selanjutnya. Selain
melalui dua metode diatas, penulis juga memperoleh data
melalui artikel jurnal yang membahas Mamah Dedeh dalam
berbagai perspektif yang itu dapat penulis gunakan sebagai

penjelasan tambahan dalam penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Tesis Ini tersusun atas empat bab. Bab pertama adalah
pendahuluan. Bab ini berisi tujuh subbab pembahasan
antara lain latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan signiikansi-penelitian; -kajian, pustaka; kerangka teori,
metode penelitian, dan terakhir sistematika pembahasan.
Dalam bab ini.saya menyampaikan argumen dan kontribusi
penelitian

Bab kedua membahas tentang model BKI Mamah

Dedeh di media sosial. Pembahasan dimulai dengan

*2 Youtube C&R Digital, lihat https://www.youtube.com/watch?v=
3y5X9EIgdKY. (Diakses 29 Desember 2020).

* Youtube Cumi-cumi, lihat https://www.youtube.com/watch?v=
YOFSIxj5Dbho. (Diakses 29 Desember 2020).
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menjelaskan latar belakang Mamah Dedeh sebagai
penceramah perempuan, dakwahtainment Mamah Dedeh,
dan retorika konseling Mamah Dedeh di media.

Bab ketiga membahas tanggapan netizen terhadap
dakwahtainment yang penulis amati sebagai model BKI
Mamah Dedeh di media sosial. Untuk melihat tanggapan
baik dari perspektif yang menerima dan mendukung Mamah
Dedeh atau sebaliknya menolak dan menentang Mamah
Dedeh, penulis perolen melalui channel youtube Vice
Indonesia yang menampilkan dokumenter dakwahtainment
Mamah Dedeh mulai dari pra-acara hingga pasca acara.
Selain itu penulis juga melihat komentar netizen dari stasiun
televisi yang juga memiliki channel di youtube seperti
Cumi-cumi, yang menampilkan video kontraversi Mamah
Dedeh. Dari video yang dikumpulkan ini kemudian penulis
peroleh penilaian dan pandangan - netizen terhadap
dakwahtainment Mamah Dedeh.

Bab ' terakhir>berisi' kesimpulan-penelitian ini secara
keseluruhan dari diskusi bah-bab sebelumnya. D1 dalam bab
ini, penulis menjawab rumusan masalah yang telah penulis
sampaikan di bab pertama. Selain itu, penulis juga
menyampaikan saran untuk peneliti berikutnya yang akan

membahas topik dan objek penelitian terkait.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tesis ini  menunjukkan bahwa dalam beberapa
kesempatan, fenomena dakwahtainment Mamah Dedeh bisa
disebut sebagai model bimbingan dan konseling Islam yang
bersifat publik, namun dilain sisi masih banyak hal-hal yang
harus dibenahi dan dievaluasi, baik oleh Mamah Dedeh
sendiri  ataupun  program  dakwahtainment  yang
dibawakannya.

Dalam menyampaikan ceramah, Mamah Dedeh
mengusung ide rahmatan lil ‘alamin yang dituangkannya
melalui nasihat Islam. Adapun tanggapan netizen terhadap
model bimbingan dan konseling Mamah Dedeh beraneka
ragam. Meskipun  keseluruhan - menganggap bahwa
dakwahtainment Mamah Dedeh telah memberikan dampak
positif dalam. pandangan hidup mereka, namun' dilain sisi
juga terdapat- netizen yang beranggapan- bahwa Mamah
Dedeh belum mampu untuk memberikan ceramah lantaran
sikapnya yang cenderung merasa dirinya lebih baik dan
paling dekat dengan Allah subhanahu wata’ala dibandingkan

orang lain.
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B. Saran
Saran untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat
melakukan penelitian tentang pengamatan praktik bimbingan
dan konseling Islam di media melalui tokoh-tokoh agama
lainnya. Jikapun sama-sama meneliti tentang Mamah Dedeh,
sebaiknya untuk melakukan wawancara dan observasi

langsung terhadap program dakwahtainment Mamah Dedeh.
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